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ABSTRACT

In the era of digitalization and globalization, higher education is required to
develop learning methods that can enhance student learning independence. Self-
Regulated Learning (SRL) is one of the essential skills that contribute to student
academic success, especially in innovation-based learning such as the Flipped
Classroom. This learning model reverses the traditional concept by providing
access to materials before class and allocating face-to-face meeting time for
discussion and problem-solving. However, there are still limitations in research
specifically examining the relationship between the Flipped Classroom and the
development of SRL, especially in the context of teacher education. This study
aims to analyze the development of studies related to the Flipped Classroom and
Self-Regulated Learning using a bibliometric approach based on Scopus data.
Using VOSviewer and Mendeley Desktop software, this study identified publication
frends, patterns of scientific collaboration, and emerging topics in these studies.
The analysis results show that the number of publications related to the Flipped
Classroom and SRL has increased significantly in recent years. Furthermore, this
study also revealed that the integration of the Flipped Classroom model can
strengthen students' self-regulation skills by increasing motivation, independent
learning strategies, and active engagement in learning. This study is expected to
contribute to academics, education practitioners, and policymakers in designing
innovative, evidence-based learning methods that can improve SRL in higher
education settings, particularly for pre-service teachers. Furthermore, this research
also identifies potential areas for further exploration regarding the effectiveness of
Flipped Classrooms in various educational contexts.

Keywords: Self-Regulated Learning, Flipped Classroom, Bibliometrics, Teacher
Education
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ABSTRAK

Dalam era digitalisasi dan globalisasi, pendidikan tinggi dituntut untuk
mengembangkan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan kemandirian
belajar mahasiswa. Self-Regulated Learning (SRL) menjadi salah satu
keterampilan esensial yang berkontribusi terhadap keberhasilan akademik
mahasiswa, terutama dalam pembelajaran berbasis inovasi seperti Flipped
Classroom. Model pembelajaran ini membalik konsep tradisional dengan
memberikan akses materi sebelum kelas dan mengalokasikan waktu pertemuan
tatap muka untuk diskusi serta pemecahan masalah. Namun, masih terdapat
keterbatasan dalam penelitian yang secara spesifik mengkaji hubungan antara
Flipped Classroom dan pengembangan SRL, khususnya dalam konteks
pendidikan guru. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan studi
terkait Flipped Classroom dan Self-Regulated Learning menggunakan pendekatan
bibliometrik berbasis data Scopus. Dengan menggunakan perangkat lunak
VOSviewer dan Mendeley Desktop, penelitian ini mengidentifikasi tren publikasi,
pola kolaborasi ilmiah, serta topik yang berkembang dalam kajian ini. Hasil
analisis menunjukkan bahwa jumlah publikasi terkait Flipped Classroom dan SRL
mengalami peningkatan signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Selain itu,
penelitian ini juga mengungkapkan bahwa integrasi model Flipped Classroom
dapat memperkuat keterampilan regulasi diri mahasiswa melalui peningkatan
motivasi, strategi belajar mandiri, serta keterlibatan aktif dalam pembelajaran.
Studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi akademisi, praktisi
pendidikan, dan pembuat kebijakan dalam merancang metode pembelajaran
inovatif berbasis bukti yang dapat meningkatkan SRL di lingkungan pendidikan
tinggi, terutama bagi calon guru. Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi
potensi eksplorasi lebih lanjut terkait efektivitas Flipped Classroom dalam berbagai
konteks pendidikan.

Kata Kunci: Pembelajaran Mandiri, Kelas Terbalik, Bibliometrik, Pendidikan Guru

A.Pendahuluan mengendalikan, memantau, dan
mengevaluasi proses belajarnya
sendiri (Zimmerman, 2000). SRL
berperan dalam meningkatkan
efektivitas  pembelajaran, karena
mahasiswa yang memiliki
keterampilan tersebut cenderung
lebih termotivasi, memiliki strategi
belajar yang baik, dan mampu
mengatasi kendala akademik secara
mandiri (Schunk, 2005).

Menurut (Schunk, 2005), SRL
terdiri dari beberapa komponen
utama, vyaitu regulasi kognitif,

Di era globalisasi dan
digitalisasi, pendidikan tinggi
menghadapi tantangan untuk
menghasilkan  mahasiswa  yang
mampu belajar mandiri, beradaptasi
dengan perubahan, dan memiliki
keterampilan berpikir kritis (Yang et
al., 2021). Salah satu aspek penting
yang mendukung keberhasilan
akademik mahasiswa adalah Self-
Regulated Learning (SRL), vyaitu
kemampuan individu untuk
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motivasi, dan perilaku. Regulasi
kognitif = melibatkan  penggunaan
strategi pembelajaran yang efektif,
seperti mencatat, elaborasi, dan
pemantauan pemahaman (Goller et
al., 2024). Regulasi motivasi
mencakup keyakinan individu
terhadap kemampuan mereka (self-
efficacy) dan nilai yang mereka
tempatkan pada tugas-tugas
akademik (SEN et al., 2018).
Sementara itu, regulasi perilaku
berkaitan dengan bagaimana siswa
mengelola waktu dan lingkungan
belajar mereka (Henry & Liu, 2024).
Selain itu, (Ceron et al, 2021)
menambahkan bahwa SRL tidak
hanya tentang bagaimana siswa
belajar, tetapi juga bagaimana
mereka mengatur emosi dan
mengatasi stres dalam menghadapi
tantangan akademis.

Namun, penerapan SRL dalam
pembelajaran masih menghadapi
berbagai kendala. (Oliveira, 2018)
menyoroti bahwa banyak mahasiswa
yang belum terbiasa mengatur waktu
belajarnya sendiri, kesulitan
memahami materi secara mandiri,
dan kurang termotivasi untuk mencari
sumber belajar tambahan. Selain itu,
sistem pembelajaran tradisional yang
masih banyak diterapkan cenderung
berpusat pada dosen (teacher-
centered learning), di mana
mahasiswa lebih banyak menerima
informasi secara pasif daripada
secara aktif membangun
pemahamannya sendiri (Schunk &
Zimmerman, 2007). Hal ini

mengakibatkan rendahnya
keterlibatan mahasiswa dalam
pembelajaran, kurangnya

pengembangan keterampilan berpikir
kritis, dan minimnya kemampuan
dalam mengelola strateqi
pembelajaran yang tepat.

Untuk mengatasi masalah ini,
berbagai pendekatan pembelajaran

inovatif telah diperkenalkan, dengan
satu contoh penting adalah model
Kelas Terbalik (Bishop & Verleger,
2013). Pendekatan pengajaran ini
secara mendasar mengubah
paradigma pembelajaran
konvensional dengan mengalihkan
paparan awal terhadap materi
pembelajaran di luar lingkungan
kelas. Siswa diberi kesempatan untuk
terlibat dengan konten terlebih dahulu
melalui berbagai format seperti video
instruksional, modul digital, atau
bacaan yang ditugaskan (Ng & Lo,
2022). Hasilnya, waktu kelas tidak
lagi didominasi oleh ceramah pasif
tetapi malah digunakan kembali untuk
kegiatan yang lebih dinamis dan
berpusat pada siswa, termasuk
diskusi kelompok, pemecahan
masalah kolaboratif, dan latihan
interaktif yang mendorong
pembelajaran aktif. Landasan
pendekatan Kelas Terbalik berakar
pada teori pembelajaran
konstruktivis, yang  menyatakan
bahwa pelajar memperoleh
pemahaman yang lebih dalam dan
lebih bermakna ketika mereka secara
aktif terlibat dalam membangun
pengetahuan mereka sendiri
(Vygotsky, 1978). Selain itu, model ini
sejalan dengan prinsip Taksonomi
Bloom, khususnya dalam mendorong
pengembangan keterampilan kognitif
tingkat tinggi seperti analisis, evaluasi
kritis, dan sintesis—keterampilan
yang penting untuk pembelajaran
yang lebih mendalam dan retensi
jangka panjang (Anderson et al.,

2001).

Beberapa penelitian telah
menunjukkan bahwa Flipped
Classroom dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam

pembelajaran, meningkatkan
pemahaman konsep, dan mendorong
pengembangan keterampilan berpikir
kritis dan kolaboratif (Astuti et al.,
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2019). Selain itu, model ini juga
dianggap mendukung SRL karena
siswa memiliki lebih banyak kendali
atas waktu dan strategi pembelajaran
mereka (Sun et al.,, 2016). Namun,
meskipun banyak penelitian telah
membahas manfaat Flipped
Classroom secara umum, masih
sedikit penelitian yang secara khusus
menganalisis hubungan antara model
ini dengan pengembangan Self-
Regulated Learning (SRL), terutama
dalam konteks guru pendidikan
seperti siswa Pendidikan Guru
Sekolah Dasar (PGSD).

Penelitian yang dilakukan oleh
Kustandi dkk. (2020) menunjukkan
bahwa penerapan model Flipped

Classroom dalam program
pendidikan guru memberikan
pengaruh positif terhadap
pengembangan Self-Regulated

Learning (SRL) di kalangan siswa.
Dengan memberikan kesempatan
bagi siswa untuk terlibat dengan
materi pembelajaran sebelum kelas
dan  berpartisipasi  aktif dalam
kegiatan  pembelajaran interaktif
selama kelas, model ini secara efektif
meningkatkan kemampuan siswa
untuk memiliki kepemilikan atas
pembelajaran mereka. Secara
khusus, model ini mendorong
peningkatan kapasitas mereka untuk
belajar mandiri, manajemen waktu
yang efektif, dan penerapan strategi
pembelajaran yang tepat—
keterampilan yang penting untuk
keberhasilan dalam pendidikan tinggi
dan seterusnya.

Dalam studi terkait, Kussuma
(2021) mengeksplorasi penerapan
pendekatan Flipped Classroom
dalam konteks yang berfokus pada
keterampilan  berbicara. Temuan
tersebut mengungkapkan bahwa
siswa tidak hanya menunjukkan
peningkatan motivasi belajar, tetapi
mereka juga menunjukkan

peningkatan  kemampuan  dalam
mengelola proses pembelajaran
mereka sendiri secara mandiri. Hal ini
menunjukkan bahwa manfaat Flipped
Classroom melampaui perolehan
kognitif dan mencakup dimensi afektif
seperti motivasi dan kepercayaan diri
pelajar komponen penting dari SRL.
Lebih jauh, dalam bidang pendidikan
sains, Ridlo et al (2022)
mengembangkan strategi  Flipped
Classroom yang berlandaskan pada
prinsip-prinsip literasi sains.
Penelitian mereka, yang dilakukan
dalam lingkungan  pembelajaran
virtual, menemukan bahwa
pendekatan ini secara signifikan
meningkatkan pemahaman
konseptual siswa terhadap konten
sains. Yang lebih penting,
pendekatan ini juga berkontribusi
pada pengembangan SRL dengan
mendorong siswa untuk terlibat
secara aktif dengan materi,
merefleksikan pemahaman mereka,
dan mengatur perilaku belajar
mereka dalam lingkungan digital.
Secara kolektif, studi-studi ini
memberikan bukti kuat bahwa model
Flipped Classroom sangat adaptif
dan bermanfaat di berbagai bidang
mata pelajaran (Yang et al., 2020).
Baik diterapkan dalam pelatihan guru,
pembelajaran bahasa, atau
pendidikan sains, pendekatan ini
secara konsisten mendukung
pengembangan pembelajaran yang
diatur  sendiri. Pendekatan ini
menyoroti fleksibilitas model dan
kapasitasnya untuk memenuhi
berbagai  kebutuhan  pendidikan
sekaligus memberdayakan siswa
untuk menjadi pembelajar yang lebih
mandiri, termotivasi, dan mampu
secara strategis. Hal ini memperkuat
relevansi Flipped Classroom sebagai
strategi pengajaran yang efektif
dalam pendidikan kontemporer,
terutama dalam upaya
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mempersiapkan siswa untuk
pembelajaran seumur hidup baik
dalam lingkungan  pembelajaran
tradisional maupun digital (Shih et al.,
2019).

Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Astuti et al. (2019)
mengungkapkan bahwa penerapan
model Flipped Classroom
berkontribusi  signifikan  terhadap
peningkatan kemandirian dan
motivasi belajar siswa, khususnya
dalam lingkungan pembelajaran yang
terintegrasi dengan teknologi.
Temuan mereka menggarisbawahi
peran penting desain instruksional
yang memprioritaskan
pengembangan kemampuan belajar
mandiri, yang memungkinkan siswa
untuk mengambil tanggung jawab
yang lebih besar atas kemajuan
akademis mereka sendiri.
Pendekatan semacam itu penting
dalam mempersiapkan peserta didik
untuk mengatasi tuntutan akademis
yang semakin  kompleks dan
mengembangkan kebiasaan belajar
seumur hidup. Hal ini menyoroti
perlunya pendidik untuk bergerak
melampaui model pengajaran
tradisional dan mengadopsi strategi
yang lebih berpusat pada peserta
didik yang secara aktif melibatkan
siswa dalam proses pembelajaran.
Flipped Classroom, dengan
penekanannya pada persiapan pra-
kelas dan kolaborasi di kelas,
menawarkan jalur yang menjanjikan
untuk menumbuhkan Pembelajaran
yang Diatur Sendiri (SRL) (Pérez-
Sanagustin et al.,, 2021). Hal ini
mendorong siswa untuk
merencanakan, memantau, dan
mengevaluasi pembelajaran mereka
sendiri, yang merupakan komponen
utama SRL.

Mengingat semakin pentingnya

pembelajaran mandiri dalam lanskap

pendidikan abad ke-21, studi ini
diharapkan dapat menjadi referensi
berharga bagi akademisi, profesional
pengajar, dan pembuat kebijakan.
Studi ini menawarkan wawasan
tentang bagaimana model Kelas
Terbalik dapat digunakan secara
efektif untuk

keterampilan pengaturan diri siswa,

mengembangkan
sehingga berkontribusi pada
terciptanya praktik pendidikan yang
lebih inovatif dan berbasis data (Van
Alten et al.,, 2020). Studi ini juga
membuka jalan untuk eksplorasi lebih
lanjut tentang bagaimana berbagai
elemen desain dan teknologi dapat
diintegrasikan ke dalam lingkungan
pembelajaran terbalik untuk
mengoptimalkan hasil belajar siswa di
berbagai tingkat dan disiplin ilmu
pendidikan.
B. Metode Penelitian
Desain Penelitian
Penelitian ini  menggunakan
pendekatan bibliometrik untuk
menganalisis tren publikasi terkait
Pembelajaran Teratur Mandiri (SRL)
Terbalik dan

pembelajaran dasar berdasarkan

dalam Kelas

data yang diperoleh dari basis data
Scopus (Primaestri et al., 2023).
Penelitian ini merupakan penelitian

kuantitatif dengan desain eksploratif,
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yang bertujuan untuk mengidentifikasi
pola penelitian, kolaborasi ilmiah, dan
topik yang muncul di bidang ini.
Sumber data Penelitian

Sumber data dalam penelitian
ini diperoleh dari basis data Scopus,
dengan menggunakan kata kunci
“‘Self-Regulated  Learning” DAN
Classroom” DAN

‘Elementary Learning atau Primary

“Flipped

Education”. Data yang dikumpulkan
meliputi publikasi berupa artikel jurnal
dan seri buku yang relevan dengan
topik penelitian. Periode publikasi
yang diambil adalah dari tahun 2016
sampai dengan tahun 2025, untuk
memastikan bahwa analisis ini
mencerminkan perkembangan terkini
Self-Regulated
Learning, Flipped Classroom, dan

dalam bidang

Elementary Learning. Data yang
diperoleh meliputi informasi seperti
judul artikel, nama penulis, afiliasi
institusi, kata kunci, abstrak, jumlah
sitasi, dan sumber publikasi. Setelah
terkumpul, data ini akan dianalisis
menggunakan perangkat lunak
bibliometrik untuk mengidentifikasi
tren penelitian, kolaborasi ilmiah, dan
topik yang muncul dalam penelitian
ini.

Meta data yang dikumpulkan
dari basis data Scopus dengan

menggunakan kombinasi kata kunci
yang digunakan di atas diperoleh
data dengan total 197 tanpa
menyaring tahun publikasi dan jenis
dokumen yang kemudian dibutuhkan
dalam penelitian ini, yaitu artikel
jurnal dan juga seri buku. Tabel
klasifikasi meta data adalah sebagai
berikut.

Tabel 1. Metadata Pencarian Kata

Kunci Awal
No. Kata Kunci Jumlah
1 "Self-Regulated 167

Learning" AND
"Flipped Classroom"

2 "Self-Regulated 30

Learning" AND

“‘Elementary Learning

Or Primary Education”

Total 197

Kemudian data tersebut disortir
dengan pencarian yang dipersempit
pada tahun terbit yaitu dari tahun 2016-
2025. Pencarian juga dipersempit pada
jenis dokumen yang ditentukan pada
artikel dan seri buku saja. Kemudian
setelah mendapatkan meta data
sebanyak 153 dengan klasifikasi
pencarian pada kedua kombinasi kata
kunci di atas yaitu pada “Self-Regulated
Learning” DAN “Flipped Classroom”
berjumlah 123 dan pada kata kunci “Self-
Regulated Learning” DAN “Elementary
Learning Or Primary  Education”
berjumlah  30. Setelah  database
didapatkan, data tersebut kemudian
disortir lagi pada software Mendeley
Desktop untuk mengeliminasi dokumen
yang tidak memiliki meta data atau tidak
masuk  dalam kategori  analisis.
Ditemukan 2 dokumen dengan meta
data kurang pada kata kunci “Self-
Regulated Learning” DAN “Flipped
Classroom” sehingga dokumen yang
memiliki meta data baik dan siap
dianalisis berjumlah 151 dokumen.
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Tabel 2. Jumlah Metadata yang Siap

Dianalisis
No. Kata Kunci Jumlah
1 "Self-Regulated 121

Learning" AND
"Flipped Classroom"

2 "Self-Regulated 30
Learning" AND
“Elementary Learning
Or Primary Education”
Total 151

Analisis Data

Pertama, pengumpulan data
dilakukan dari database Scopus dengan
menggunakan kata kunci yang relevan
seperti “Self-Regulated Learning” DAN
“Flipped Classroom” DAN “Elementary
Learning OR Primary Education”. Filter
pencarian diterapkan berdasarkan
rentang waktu publikasi, jenis dokumen,
dan relevansi dengan topik penelitian.
Artikel yang diperoleh kemudian diekspor
dalam format RIS untuk diproses lebih
lanjut menggunakan perangkat yang
diperlukan.

Kedua, data vyang terkumpul
diimpor ke Mendeley untuk manajemen
referensi. Mendeley digunakan untuk
mengelola dan memfilter artikel yang
memiliki  relevansi  tinggi  dengan
penelitian. Selain itu, Mendeley juga
membantu dalam pengecekan metadata
dan duplikasi referensi sehingga data
yang digunakan lebih akurat dan valid.
bibliometrik

menggunakan

Ketiga, analisis

dilakukan dengan

perangkat lunak VOSviewer. Data dari
Scopus yang telah diformat ke dalam
RIS diimpor ke VOSviewer untuk
menghasilkan
bibliometrik (Linling & Abdullah, 2022).

Beberapa jenis analisis yang dilakukan

visualisasi jaringan

antara lain analisis co-authorship untuk
melihat kolaborasi antar peneliti, analisis
co-occurrence untuk mengidentifikasi
kata kunci yang sering muncul dalam
penelitian terkait, analisis judul dan
abstrak untuk menemukan tren utama
dalam penelitian, dan analisis sitasi
untuk menemukan artikel dan penulis
yang memiliki dampak besar pada
penelitian Self-Regulated Learning di
Flipped Classroom dan Pendidikan
Dasar (Zainuddin, 2019). Visualisasi
VOSviewer

membantu dalam memahami pola

yang dihasilkan oleh
hubungan antar penelitian dan
mengidentifikasi area penelitian yang
masih memiliki potensi untuk
dieksplorasi lebih lanjut.

Keempat, interpretasi hasil
dilakukan dengan mengidentifikasi tren
publikasi, perkembangan topik
penelitian, dan kesenjangan dalam
penelitian sebelumnya. Data yang
diperoleh dari analisis bibliometrik akan
dibandingkan dengan hasil penelitian lain
untuk mendapatkan pemahaman yang
lebih komprehensif tentang
perkembangan penelitian Flipped
Classroom pada mahasiswa PGSD.

Temuan penelitian ini diharapkan dapat
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memberikan kontribusi yang berarti bagi
pemahaman tren penelitian seputar
pendekatan Flipped Classroom,
membantu mengidentifikasi tema-tema
yang muncul dan menawarkan saran
yang berharga untuk penyelidikan
akademis di masa mendatang. Melalui
integrasi data dari Scopus, Mendeley,
dan analisis menggunakan VOSviewer,
penelitian ini berupaya untuk menyajikan
pemahaman yang lebih komprehensif
tentang pola struktural dan kemajuan
perkembangan dalam bidang studi ini.
C. Hasil dan Diskusi
Hasil

Hasil analisis data yang telah
diolah menggunakan perangkat lunak
VOSviewer menghasilkan beberapa
temuan utama, meliputi ringkasan
dokumen publikasi pengarang Indonesia,
analisis kepenulisan bersama, analisis
ko-kemunculan, serta analisis judul dan
abstrak. Penelitian ini berfokus pada
penerapan model kelas terbalik dalam
meningkatkan  pembelajaran  mandiri
dalam berbagai konteks pendidikan,
termasuk di kalangan calon guru dan
dalam pembelajaran sains.
Penulis Indonesia

Tabel berikut menyajikan lima
publikasi utama dengan pengarang dari
Indonesia yang dikumpulkan dari
analisis
bibliometrik.  Artikel-artikel ini  dipilih

berdasarkan jumlah kutipan tertinggi

metadata  Scopus  untuk

yang menunjukkan pengaruhnya dalam
penelitian kelas terbalik.
Table 4. Top 5 Citations of Indonesian

Authors' Publications

No Penulis Sitasi
Zainudin, Z., Perera,

1 C.J 19
Kustandi, C,
Wargahadibrata, H.,
Fadhillah, D.N,, 10

2 Suprayekti, Nursetyo,

K.l.
3 Putu Indra Kussuma, |. 6

Ridlo, S., Marina, H.,
Sapitri, D., Handiyanti, 2
L.N., Listyono

Astuti, [LA.D., Bhakti,
Y.B., Sumarni, R.A.,

2
5 Sulisworo, D., Toifur,
M.
Tabel  tersebut  menunjukkan

bahwa artikel “Exploring Students’
Competence, Autonomy and
Relatedness in The Flipped Classroom
Pedagogical Model” memiliki jumlah
kutipan tertinggi, vyaitu 119, vyang
mencerminkan pengaruhnya yang
signifikan dalam penelitian kelas terbalik.
Artikel ini menyoroti bagaimana kelas
terbalik mendukung pengembangan
kompetensi, otonomi, dan keterkaitan
siswa—komponen utama dalam teori
pembelajaran yang diatur sendiri.

Artikel kedua dan ketiga memiliki

jumlah kutipan yang lebih sedikit (10 dan
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6), tetapi tetap memberikan kontribusi
penting dalam menjelaskan penerapan
kelas terbalik dalam konteks pendidikan
guru prajabatan dan keterampilan
berbicara. Dua artikel terakhir dengan 2
kutipan menunjukkan bahwa meskipun
dampaknya lebih kecil, penelitian ini
masih relevan dalam memperkaya
pemahaman tentang kelas terbalik dalam
berbagai disiplin ilmu.
Analisis Kolaborasi Penulis

Analisis  kepenulisan  bersama
bertujuan untuk mengidentifikasi pola
kolaborasi antarpenulis dalam penelitian
terkait Self-Regulated Learning (SRL) di
Flipped Classroom pada pembelajaran
tingkat dasar. Berdasarkan hasil
visualisasi menggunakan VOSviewer,
jaringan kolaborasi menunjukkan bahwa
terdapat beberapa kelompok penulis
yang aktif dalam bidang ini. Gasevi¢, D.,
Matcha, W., Jovanovi¢, J., Pardo, A.,
dan Uzir, N. A. merupakan penulis
dengan tingkat kolaborasi yang cukup
erat. Berikut ini adalah penyajian hasil
visualisasi vosviewer analisis
kepenulisan bersama pada basis data

yang telah diperoleh.

Gmabar 1. Visualiasasi Hasil Analisis
Penulisan Bersama

Hasil analisis gambar menunjukkan
bahwa jaringan kolaborasi masih
terbatas, dengan beberapa penulis
memiliki koneksi yang lemah atau berdiri
sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa
penelitian di bidang ini masih memiliki
peluang untuk kolaborasi lintas lembaga
atau lintas negara guna memperkuat
dampak akademisnya.
Analisis Kemunculan Bersama

Analisis  ko-okurensi  dilakukan
untuk mengidentifikasi kata kunci yang
paling sering muncul dalam penelitian
terkait (Loaiza et al., 2024). Dari hasil
visualisasi, kata kunci Self-Regulated
Learning, Flipped Learning, E-learning,
Blended Learning, Learning Strategy,
Learning Analytics, dan Students
merupakan kata kunci yang paling
dominan. Berikut ini adalah gambar hasil

analisis ko-okurensi pada vosviewer.

students
S teaching performa

setf-regulated“ning critkcalhinking

student sagagement

Gambar 2. Visualisasi hasil Analisis
Kemunculan Bersama
Analisis ini menunjukkan bahwa
Self-Regulated

hubungan yang erat dengan konsep

Learning memiliki
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Flipped Classroom, Blended Learning,
dan pendekatan berbasis teknologi
seperti Learning Analytics. Selain itu,
konsep seperti Academic Performance,
Motivation, dan Problem-Based Learning
juga sering dikaitkan dalam penelitian ini.
Hal ini menunjukkan bahwa penelitian
terkait Flipped Classroom tidak hanya
berfokus pada metode pengajaran, tetapi
juga pada dampaknya terhadap kinerja
akademik dan strategi pembelajaran
siswa.
Analisis Judul dan Abstrak

Judul dan AbstrakAnalisis judul
dan  abstrak dari  artikel yang
dikumpulkan bertujuan untuk
mengidentifikasi  tren  topik  yang
berkembang dalam  penelitian ini
(Hernandez Barrios & Camargo Uribe,
2017). Dari hasil visualisasi VOSviewer,
kata kunci yang sering muncul meliputi
Pembelajaran, Siswa, Kelas, Kursus,
Efek, Motivasi, dan Guru. Penyajian
analisis dapat dilihat pada gambar

berikut. Analisiss

Gambar 3. Visualisasi Hasil Analisis
Judul dan Abstrak

Hal ini menunjukkan bahwa
penelitian tentang Pembelajaran yang
Diatur Sendiri dalam konteks Kelas
Terbalik terutama berfokus pada proses
pembelajaran siswa dan pengaruh
strategi pengajaran terhadap motivasi
dan kinerja akademis mereka. Lebih
jauh, tampaknya ada hubungan yang
signifikan antara Pembelajaran yang
Diatur Sendiri dan konsep-konsep terkait
seperti Umpan Balik, Strategi
Pengajaran, dan Kelompok Eksperimen.
Hubungan ini menunjukkan bahwa
sejumlah besar penelitian di bidang ini
dilakukan dengan menggunakan desain
eksperimental  untuk  mengevaluasi

efektivitas berbagai pendekatan
pedagogis.
Pembahasan

Hasil analisis menunjukkan bahwa
Self-Regulated

dalam Flipped Classroom semakin

penelitian Learning
berkembang seiring dengan integrasi
teknologi dalam pembelajaran. Topik-
topik seperti Learning Analytics dan
Artificial Intelligence juga mulai muncul
sebagai tren dalam penelitian ini, yang
menunjukkan adanya pergeseran ke
arah  penggunaan teknologi untuk
mendukung pembelajaran mandiri siswa.
Kemajuan teknologi ke arah inovasi yang
lebih bersaing sangat terlihat pada tren
penelitian yang ditemukan dalam hal
adaptasi dengan penggunaan artificial
Intelligence. Ini menjadi satu tantangan

dalam sektor pendidikan tetapi juga
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menjadi satu kemajuan besar jika
sumber daya kita mampu menunjang
teknologi dalam sektor pendidikan. Para
calon guru selanjutnya harus memiliki
kesiapan dengan keterampilan
pengelolaan integrasi teknologi artificial
Intelligence dan kegeiatan pembelajaran
bahkan mungkin bisa diterapkan pada
regulasi sistem pendidikan yang lebih
luas.

Dari aspek kolaborasi, masih
terdapat peluang untuk memperluas
jaringan penelitian, terutama melalui
kolaborasi lintas negara atau institusi.
Penelitian selanjutnya dapat difokuskan
pada eksplorasi lebih  mendalam
mengenai  efektivitas  Self-Regulated
Learning dalam  berbagai  model
pembelajaran digital dan dampaknya
terhadap berbagai kelompok siswa pada
jenjang pendidikan dasar. Penelitian
selanjutnya dapat mengembangkan
desain pembelajaran yang diharapkan
hadir dari para mahasiswa pendidikan
guru sekolah dasar agar dapat
mempertimbagkan kebutuhan teknologi
dalam desain pembelajaran disekolah
dasar. Solusi dan tawaran penanganan
langsung akan menjadi suatu terobosan
dalam mengukur dan menilai kualitas
pembelajaran disekolah dasar dan akan
menjadi pengalaman baru bagi
mahasiswa calon pendidikan disekolah
dasar. Kolaborasi penelitian lintas
negara tentunya akan menawarkan

pengembangan  pendidikan  dengan

berbasis pada teknologi, pengembangan
pendidikan yang diharapkan tentunya
akan berorientasi pada teknologi dalam
hal inovasi dan percepatan kemajuan
pendidikan.

Nashkah penelitian ini akan
menjadi terobosan bagi penelitian
selanjutnya untuk melahirkan dan
merekomendasikan desain riset dalam
pembelajaran maupun dalam sistem
pendidikan. Kerangka berpikir para
peneliti harus didasarkan pada temuan
dan fokus para peneliti terhadap
kekosongan dan inovasi terkait topik
yang akan dilakukan. Kajian literatur ini
akan menjadi salah satu rekomendasi
dan temuan terkait riset keberlanjutan
yang akan penting dianalisa selanjutnya
menjadi satu  kajian baru yang
komperhensif dalam dunia pendidikan.
Peran teknologi, kolaborasi antara
peneliti dan negara, serta adaptasi
pembelajaran dalam desain empiris pada
ruang-ruang pendidikan. Secara lebih
luas dapat menjadi kajian kebijakan
pemerintah dalam menganalisa
kebutuhan pendidikan dan kekosongan
inovasi pembelajaran yang tentunya
menjadi representasi dari penggunaan
teknologi secara nayata dalam sektor
pendidikan meskipun dalam kajian ini
secara eksplisit membahas terkait
pembelajaran dasar semata.

Secara keseluruhan, penelitian ini
memberikan wawasan yang

komprehensif mengenai tren penelitian
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Self-Regulated Learning dalam Flipped
Classroom dan pembelajaran dasar,
mengidentifikasi kolaborasi ilmiah yang
terjadi, serta mengeksplorasi kata kunci
dan topik yang tengah berkembang
dalam bidang ini. Sehingga akan menjadi
kuat jika kebaharuan peneltian melihat
kekosongan dan kebaruan yang akan
dilakukan dari temuan kajian

sebelumnya.  Penggunaan  strategi,
metode model, media dan juga
pendekatan dalam pembelajaran akan
menjadi fokus kecil bagi sebagian
peneliti yang hadir dari kelompok
mahasiswa pendidikan guru sekolah
dasar, namun jika ditekankan pada
pengembangan yang lebih luas akan
lebih secara tepat mengevaluasi serta
mengembangkan kekurangan
pembelajaran dalam ruang-ruang
pendidikan.
D. Kesimpulan

Berdasarkan analisis tersebut,
dapat disimpulkan bahwa penelitian
tentang pembelajaran yang diatur sendiri
dalam lingkungan kelas terbalik terus
mengalami kemajuan, khususnya dalam
hal menggabungkan perangkat teknologi
ke dalam proses  pembelajaran.
Pendekatan kelas terbalik telah diakui
kemampuannya untuk meningkatkan
kemampuan siswa, terutama dalam
mempromosikan  otonomi, partisipasi
aktif, dan kebiasaan belajar mandiri.
Namun, penelitian ini juga menyoroti

bahwa kolaborasi di antara para

akademisi dalam domain ini masih relatif
jarang, yang menunjukkan ruang yang
cukup besar untuk memperluas jaringan
penelitian dan upaya bersama. Selain
itu, tren yang muncul menunjukkan
meningkatnya peran teknologi seperti
analisis pembelajaran dan kecerdasan
buatan dalam meningkatkan efektivitas
pembelajaran terbalik. Oleh karena itu,
penelitian di masa mendatang didorong
untuk lebih mengeksplorasi penerapan
kelas terbalik di berbagai tahap
pendidikan dan untuk memeriksa
dampaknya vyang lebih luas pada
berbagai aspek pengalaman belajar

siswa.
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